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INTISARI *
[bookmark: _Hlk126847810]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan jus daun binahong pada level yang berbeda untuk menggantikan pemakaian Antibiotic Growth Promoter (AGP) terhadap profil saluran pencernaan ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB). Penelitian ini dilaksanakan selama 6 minggu yang dimulai dari tanggal 11 November – 23 Desember 2021 di Desa Sorolaten RT 01 RW 14, Sidokarto, Godean, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode RAL (Rancangan acak Lengkap) pola searah dengan 4 perlakuan dan masing masing perlakuan di ulang sebanyak 3 kali. Perlakuan ini yaitu P1 (BR 2/kontrol), P2 (BR 2 + 6% jus daun binahong), P3 (BR 2 + 12% jus daun binahong) dan P4 (BR 1 + 18% jus daun binahong) dengan 3 kali ulangan. Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis menggunakan analisis variansi (ANAVA), jika ada beda nyata antar perlakuan di uji lanjut dengan Duncan multiple range test (DMRT). Variabel yang diamati meliputi bobot proventrikulus, panjang proventrikulus, bobot ventrikulus, panjang ventrikulus, bobot usus halus, panjang usus halus, pH usus, panjang vili usus halus, lebar vili usus halus dan kedalam kripta usus halus. Hasil penelitian dengan perlakuan pemberian level jus daun binahong sampai level 18% dalam pakan tidak mempengaruhi perkembangan saluran pencernaan ayam betina KUB umur 16 – 21 minggu.
Kata Kunci: Ayam KUB, daun binahong, saluran pencernaan, usus halus, vilii usus, kandungan nutrisi, kripta
ABSTRACT
This study aims to determine the effect of adding binahong leaf juice at different levels to replace the use of Antibiotic Growth Promoter (AGP) on the digestive tract profile of Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) chickens. This research was conducted for 6 weeks starting from November 11 to December 23, 2021 in Sorolaten Village RT 01 RW 14, Sidokarto, Godean, Sleman, Yogyakarta. This study used the RAL (Completely Randomized Design) method in one direction with 4 treatments and each treatment was repeated 3 times. These treatments were P1 (BR 2/control), P2 (BR 2 + 6% binahong leaf juice), P3 (BR 2 + 12% binahong leaf juice) and P4 (BR 1 + 18% binahong leaf juice) with 3 replicates. The data obtained in the study were analyzed using analysis of variance (ANOVA), if there was a significant difference between treatments, the further test was carried out using Duncan's multiple range test (DMRT). Variables observed included proventriculus weight, proventriculus length, ventriculus weight, ventriculus length, small intestine weight, small intestine length, intestinal pH, small intestinal villi length, small intestinal villi width and small intestine crypts. The results of the study with the treatment of giving binahong leaf juice levels to a level of 18% in feed did not affect the development of the digestive tract of KUB hens aged 16-21 weeks.
Keywords: KUB chicken, binahong leaves, digestive tract, small,
intestine, intestinal villi, nutritional content, crypts.

PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk82203031][bookmark: _Toc82376243][bookmark: _Toc82381099]	 Ayam kampung unggul Balitbangtan (KUB) adalah ayam kampung unggulan yang merupakan hasil persilangan antara ayam kampung terseleksi yang mempunyai beberapa keunggulan yaitu warna bulu yang beragam seperti layaknya ayam kampung biasa, pada umur 70 hari berat tubuh mencapai 1 Kg, produksi telur 160 – 180 butir/ekor/tahun, puncak produksi telur 65% – 70%, lebih tahan terhadap berbagai penyakit (Sari et al., 2017). Ayam KUB telah diakui sebagai galur baru melalui keputusan Menteri Pertanian No.274/Kpts/SR.120/2/2014. Hal yang membuat ayam ini menjadi ayam tipe dwiguna adalah karena sifat mengeramnya yang sudah ditekan hingga 10%. Daya tetas ayam KUB yang tinggi mencapai 75 – 80%, normalnya hanya sekitar 70 - 75% (Balla et al., 2021). Ayam KUB saat ini umumnya dipelihara dengan tujuan sebagai penghasil telur tetas, telur konsumsi dan produksi daging. Usaha ayam ini relatif mudah pemeliharaannya dengan teknologi yang sederhana dan sewaktu-waktu dapat dijual jika ada keperluan rumah tangga yang mendesak. Ayam KUB mempunyai prospek menjanjikan, baik secara ekonomi maupun sosial, karena dapat menyuplai kebutuhan bahan pangan bergizi tinggi dan mempunyai daya serap pasar lokal maupun regional. 
	Laju digesta pada unggas relatif lebih cepat karena pencernaan unggas pendek (Anggorodi, 1994). Hal yang dapat mempengaruhi laju digesta adalah jenis ternak, umur ternak, temperatur lingkungan dan serat kasar pada ransum. Ransum di tempat pencernaan ayam berlangsung selama kurang lebih 4 jam (Agus, 2007). Laju digesta dipengaruhi komposisi ransum terutama kandungan serat kasar (Amerah et al. 2007). Serat kasar yang semakin tinggi akan mempercepat laju digesta, semakin cepat laju digesta maka semakin singkat proses pencernaan sehingga menyebabkan enzim pencernaan kurang maksimal dalam mendegradasi nutrisi secara menyeluruh sehingga menyebabkan kecernaan protein menurun. (Tillman et al. 1998). Saluran pencernaan Saluran pencernaan ternak unggas terdiri dari saluran utama atau organ  alimentara dan saluran pendukung atau organ asessoria. Saluran pencernaan utama secara berurutan adalah paruh (beak), esofagus, tembolok (crop), proventrikulus, ventrikulus (gizzard), usus halus, sekum, usus besar dan kloaka (vent) (Denbow, 2015). Sedangkan organ pendukung pencernaan terdiri atas pankreas, hati, dan empedu (Widodo, 2018).

MATERI DAN METODE
[bookmark: _Hlk126847499]	Penelitian ini dilaksanakan selama 6 minggu yang dimulai dari tanggal 11 November – 23 Desember 2021 di Desa Sorolaten RT 01 RW 14, Sidokarto, Godean, Sleman, Yogyakarta, dan Laboratorium Patologi Falkutas Kedokteran Hewan Universitas Gajah Mada. Materi Penelitian Materi yang digunakan adalah kandang terbuka dengan lantai litter sekam dan di dalamnya terdapat kandang koloni dengan ukuran 100 cm x 100 cm x 85 cm sebanyak 12box. Kandang dilengkapi tempat pakan, tempat air minum. Peralatan yang digunakan adalah tali rafia, gunting, spet, ember label, alat tulis. lampu, timbangan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu:
1. Ayam Kampung Balitbangtan (KUB) ayam berasal dari BPPT jogja umur 16 minggu mulai pemeliharaan.
2. [bookmark: _Hlk126847688]Jus daun binahong 
3. Pakan Finisher (BR2) Jatayu dengan kandungan kadar air 12%, protein kasar 19 – 21%, lemak kasar 4%, serat kasar maks. 6%, abu maks. 7%, kalsium 0,9 – 1,2%, phosphor 0,7%, ME  3000 Kcal/Kg.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode RAL (Rancangan acak Lengkap) pola searah dengan 4 perlakuan dan masing masing perlakuan di ulang sebanyak 3x. 
Perlakuanya sebagai berikut :
1. P1 = BR2+ 0% Jus daun binahong
2. P2 = BR2 + jus binahong 6%
3. P3 = BR2 + jus binahong 12%
4. P4 = BR2 + jus binahong 18%
Kandungan gizi pakan dapat dilihat pada tabel 1.
  Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pakan
	STTRAD
FINISHER (BR2) JATAYU

	Batch: LBL2147001/212

	Kadar Air
	MAX 12 (%)

	Protein Kasar
	19 – 21 (%)

	Lemak Kasar
	MIN 4 (%)

	Serat Kasar
	MAX 6 (%)

	Abu
	MAX 7 (%)

	Kalsium
	0.9 – 1.2 (%)

	Phasphor Total
	MIN 0,7 (%)

	ME Broiler
	MIN 3000 (Kcal)


Sumber: Pabrik pakan PT Sari Rosa Asih
HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Bobot Proventrikulus
	 Bobot proventrikulus merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui perkembangan profil saluran pencernaan. Pada pengamatan dilakukan pada ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) yang dilakukan pemeriksaan perkembangan saluran pencernaan dengan perbandingan perlakuan antara kontrol dan perlakuan jus daun binahong. Berikut hasil perhitungan rata-rata bobot proventrikulus Ayam KUB umur 20 minggu.
Tabel 2.
	Ulangan
	Perlakuan level jus daun binahong (JDB)

	
	P1 (0%)
	P2 (6%)
	P3 (12%)
	P4 (18%)

	U1
	6,6
	9,5
	6,2
	8,9

	U2
	8,1
	7,6
	7,9
	8,4

	U3
	6,2
	6,9
	5,8
	8,6

	Rata – ratans
	6,96
	8
	6,63
	8,63


Keterangan: Keterangan ns = non signifikan (P>0,05)
[bookmark: _Hlk124285711]	Hasil analisis variansi pada tabel 2  ( Lampiran 1.1) menunjukkan bahwa bobot proventrikulus dari keempat perlakuan menunjukkan sampe level 18% berbeda tidak nyata (P>0,05), Hal ini disebabkan kerena kandungan daun binahong berupa senyawa metabolit sekunder berupa saponin tidak menganggu kinerja enzim – ezim pencernaaan pada proventrikulus. Menurut Poedjiadi dan Supriyanti (2009), enzim amilase, lipase, tripsin, dan pepsin merupakan enzim yang terdapat dalam cairan pankreas. Enzim amilase berfungsi sebagai katalis dalam proses hidrolisis amilum, dekstrin, dan glikogen menjadi maltosa. Enzim lipase, tripsin, dan pepsin berfungsi sebagai pemecah lemak, protein, dan pepton. Menurut Liman dan Purwaningsih (2002), aktivitas enzim amilase, lipase, dan tripsin tidak berpengaruh terhadap pencernaan dan absorbs nutrien dalam tubuh ternak melalui usus. Apabila aktivitas enzim tidak optimal, maka proses pertumbuhan ternak tidak berjalan dengan optimal.  dan tripsin tidak optimal sehingga menyebabkan ukuran proventrikulus dengan perlakuan control relatif sama.
b. Panjang Proventrikulus
Panjang proventrikulus merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui perkembangan profil saluran pencernaan. Proventrikulus berbentuk bulat tidak rata atau sedikit lonjong yang memiliki ukuran berbeda – beda setiap umur atau fase ayam. Pada pengamatan ini dilakukan pada ayam kampung unggul balibangtan (KUB) fase grower yang diberi penambhan jus daun binahong. Berikut hasil perhitungan rata-rata panjang proventrikulus Ayam KUB umur 20 mingu
Tabel 3. Panjang proventrikulus (cm)
	Ulangan
	Perlakuan level jus daun binahong (JDB)

	
	P1 (0%)
	P2 (6%)
	P3 (12%)
	P4 (18%)

	U1
	5
	6
	6
	4.5

	U2
	5
	6
	6
	4,5

	U3
	6
	5
	4
	6

	Rata – ratans
	5,33
	5,66
	5,33
	5


Keterangan ns: non signifikan (P>0,05)
Hasil analisis variansi pada tabel 2  menunjukkan bahwa panjang proventrikulus dari keempat perlakuan menunjukkan sampe level 18% berbeda tidak nyata (P>0,05), Hal ini disebabkan kerena kandungan  saponin pada daun binahong  tidak bisa menghambat aktivitas enzim sesuai dengan tabel 2  hal ini sesuai dengan pendapat (Lenny, 2006),proses pencernaan pada usus tidak dapat berjalan dengan optimal. Penguapan senyawa terpenoid diduga tidak dapat membantu proses pencernaan secara optimal karena sekresi enzim amilase, lipase, dan tripsin tidak optimal.
c. Bobot ventrikulus 
	Bobot ventrikulus merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui perkembangan profil saluran pencernaan ayam KUB yang diberi perlakuan jus daun binahong. Bobot ventrikulus dapat diukur dengan menimbang organ ventrikulus yang telah dibersihkan dari kotoran terlebih dahulu. Perkembangan bobot ventrikulus akan berpengaruh pada kemampuan dan kapasitas ventrikulus dalam mencerna pakan secara mekanik.  Berikut hasil perhitungan rata-rata bobot ventrikulus Ayam KUB umur 20 minggu.
Tabel 4. Bobot Ventrikulus 
	Ulangan
	Perlakuan level jus daun binahong (JDB)

	
	P1 (0%)
	P2 (6%)
	P3 (12%)
	P4 (18%)

	U1
	24,3
	30,9
	29,8
	21,9

	U2
	32,1
	33,9
	28,3
	22,9

	U3
	27,5
	26,1
	19,4
	26,3

	Rata – ratans
	27,96
	30,3
	25,83
	23,7


Keterangan: non signifikan (P>0,05)
[bookmark: _Hlk126782846]Bersdasarkan hasil analisis variansi tabel 4 menunjukkan bahwa penggunaan jus binahong dalam ransum tidak memberikan pengaruh sampai level 18 % (P>0,05) pada bobot ventrikulus. bobot ventrikulus dari keempat perlakuan menunjukkan perbedaan yang tidak nyata.Hal ini disebabkan oleh feed additive berupa jus binahong tidak memberikan efek yang nyata sehinggan perlakuan samapi level 18% dengan control relatif sama. Hal ini sesuai dengan Widodo (2002), salah satu peranan feed additive pada tubuh ternak adalah membantu proses pencernaan dan absorbsi nutrisi makanan. Mekanisme kerjanya adalah membunuh mikroorganisme yang berbahaya dalam saluran pencernaan, sehingga meruntuhkan mikroorganisme dan keraknya yang menempel di usus. Kondisi ini mengakibatkan dinding usus menjadi lebih tipis, dan penyerapan zat-zat makanan meningkat. Peranan senyawa saponin dalam absorbsi nutrien juga berpengaruh terhadap pertumbuhan ternak. Pemberian daun binahong hingga dosis 18% diduga belum dapat membersihkan saluran pencernaan dari bakteri pathogen secara maksimal, sehingga diduga masih terdapat bakteri pathogen yang menyebabkan absorbsi nutrien tidak dapat optimal.
D. Panjang ventrikulus
Panjang ventrikulus dapat dijadikan salah satu indikator pertumbuhan saluran pencernaan antara ayam dengan perlakuan kontrol (P1) dengan ayam yang diberi perlakuan (P2 – P4).   Perkembangan panjang ventrikulus yang optimal dapat meningkatkan kinerja ventrikulus karena semakin panjang ventrikulus, maka kapasitasnya semakin besar shingga dapat meningkatkan kerja pencernaan pada bagian ventrikulus. Berdasarkan hasil pengukuran dapat diketahui panjang ventrikulus ayam KUB umur 20 minggu yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Panjang ventrikulus 
	Ulangan
	Perlakuan level jus daun binahong (JDB)

	
	P1 (0%)
	P2 (6%)
	P3 (12%)
	P4 (18%)

	U1
	6
	4
	4
	3.5

	U2
	4
	4
	4
	4

	U3
	5
	4
	5
	5

	Rata – ratans
	5
	4
	4,33
	4,16


Keterangan: non signifikan 
	 Berdasarkan Hasil analisis variansi tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian jus binahong dalam ransum sampai level 18% tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap panjang venrikulus. Menurut Yaman (2010) menyatakan bahwa panjang ventrikulus yang baik yaitu 5 – 7,5 cm. Hal ini sama dengan tabel 4 disebabkan oleh feed additive berupa jus binahong tidak memberikan efek yang nyata di dalam ventrikulus sehinggan perlakuan samapi level 18% dengan control relatif sama. Hal ini sesuai dengan Widodo (2002), salah satu peranan feed additive pada tubuh ternak adalah membantu proses pencernaan dan absorbsi nutrisi makanan. Mekanisme kerjanya adalah membunuh mikroorganisme yang berbahaya dalam saluran pencernaan, sehingga meruntuhkan mikroorganisme dan keraknya yang menempel di usus. Kondisi ini mengakibatkan dinding usus menjadi lebih tipis, dan penyerapan zat-zat makanan meningkat. Peranan senyawa saponin dalam absorbsi nutrien juga berpengaruh terhadap pertumbuhan ternak. Pemberian daun binahong hingga dosis 18% diduga belum dapat membersihkan saluran pencernaan dari bakteri pathogen secara maksimal, sehingga diduga masih terdapat bakteri pathogen yang menyebabkan absorbsi nutrien tidak dapat optimal.
E. Bobot usus halus
Bobot usus halus merupakan salah satu indikator untuk mengetahui perkembangan saluran pencernaan. Bobot usus halus dapat mempengaruhi tingkat kemampuan usus halus dalam penyerapan nutrisi pakan. Semakin besar bobot usus halus, maka kapasitas usus halus dalam menampung pakan yang masuk semakin besar, sehingga proses penyerapan nutrisi semakin besar juga.



 Rata-rata bobot usus Tabel 6 
	Ulangan
	Perlakuan level jus daun binahong (JDB)

	
	P1 (0%)
	P2 (6%)
	P3 (12%)
	P4 (18%)

	U1
	44,3
	59,6
	42,6
	38,7

	U2
	36,6
	54,7
	43,5
	42,6

	U3
	57,7
	40,9
	33,7
	50,1

	Rata – ratans 
	46,2
	51,73
	39,93
	43,8


Keterangan: non signifikan
[bookmark: _Hlk126784866]	Berdasarkan hasil analisis variansi pada tabel 6 (Lampiran 1) menunjukkaan pemberian jus binahong pada ransum sampai level 18% tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap bobot usus halus ayam KUB. Hal ini disebabkan kerena saponin yang belum dapat menekan pertumbuhan usus dan pertumbuhan bobot usus di pengaruhi oleh ransum. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2011) yang menyatakan bahwa konsumsi ransum broiler berkaitan dengan masuknya sejumlah unsur nutrien ke dalam tubuh ayam. Selanjutnya ditambahkan Wahju (1992) bahwa ransum yang dikonsumsi ternak akan digunakan sebagai substansi penyusun sel dan jaringan ternak yang menjadi unsur pertumbuhan ternak. Faktor lain yang mempengaruhi bobot usus halus adalah umur, berat badan dan jenis ransum yang dikonsumsi. Hal ini sesuai dengan pendapat Cahyono et al., (2012) bahwa bobot saluran cerna ayam kampung dapat dipengaruhi oleh umur, ukuran ayam dan jenis pakan yang dikonsumsi. Menurut Hasiib et al., (2015) bahwa pemberian ekstrak daun binahong pada ayam tidak berpengaruh pada nyata terhadap pertambahan bobot badan. Semakin besar bobot ayam KUB, maka semakin bobot besar juga bobot usus halus.







F.  Panjang usus halus 
Panjang usus halus merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui perkembangan profil saluran pencernaan ayam KUB yang diberi perlakuan jus daun binahong. Berikut hasil perhitungan rata-rata panjang usus halus Ayam KUB umur 20 minggu:
Tabel 7.
	Ulangan
	Perlakuan level jus daun binahong (JDB)

	
	P1 (0%)
	P2 (6%)
	P3 (12%)
	P4 (18%)

	U1
	125
	116
	135
	97

	U2
	94
	113
	123
	121

	U3
	110
	113
	109
	125

	Rata – ratans
	109.66
	114
	122.33
	114.33


Keterangan: non signifikan
Hasil analisis variansi tabel 7 (Lampiran 1) menunjukkan bahwa pengunaan jus binahong  dalam ransum  tidak berbeda nyata (P>0,05) Hal ini sesuai dengan tabel 6 disebabkan karena Hal ini kerena saponin yang belum dapat menekan pertumbuhan usus dan pertumbuhan  bobot usus di pengaruhi oleh ransum.Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2011) yang menyatakan bahwa konsumsi ransum broiler berkaitan dengan masuknya sejumlah unsur nutrien ke dalam tubuh ayam. Selanjutnya ditambahkan Wahju (1992) bahwa ransum yang dikonsumsi ternak akan digunakan sebagai substansi penyusun sel dan jaringan ternak yang menjadi unsur pertumbuhan ternak. Faktor lain yang mempengaruhi bobot usus halus adalah umur, berat badan dan jenis ransum yang dikonsumsi. Hal ini sesuai dengan pendapat Cahyono et al., (2012) bahwa bobot saluran cerna ayam kampung dapat dipengaruhi oleh umur, ukuran ayam dan jenis pakan yang dikonsumsi. Menurut Hasiib et al., (2015) bahwa pemberian ekstrak daun binahong pada ayam. Faktor lain yang dapat mempengaruhi panjang usus halus adalah umur, bobot badan dan jenis pakan yang dikonsumsi ayam. Hal ini sesuai dengan pendapat Cahyono et al., (2012) bahwa panjang saluran pencernaan ayam dipengaruhi usia, ukuran tubuh dan jenis pakan. Semakin bertambahnya umur dan bobot badan ayam, maka panjang usus halus semakin besar juga
G. PH USUS  
pH usus halus biasanya cendrung asam, namun mampu mencerna protein, hal ini karena dibantu dengan enzim – enzim proteolik. Usus halus berfungsi sebagai penggerak aliran ransum dalam usus serta tempat penyerapan nutrisi makanan yang dimana dinding duodenum akan mensekresikan enzim yang mampu meningkatkan PH zat makanan yang masuk. 

Tabel 8. 
	Ulangan
	Perlakuan level jus daun binahong (JDB)

	
	P1 (0%)
	P2 (6%)
	P3 (12%)
	P4 (18%)

	U1
	6
	6
	6
	6

	U2
	7
	6
	6
	6

	U3
	6
	6
	6
	6

	Rata – ratans
	6,33
	6
	6
	6


Keterangan: non signifikan 
Hasil analisis variansi tabel 8 (Lampiran 1.5) menunjukkan bahwa pengunaan jus binahong dalam ransum tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap ph usus ayam KUB. Hal ini disebabkan kerena kandungan senyawa aktif dalam daun binahong belum memberikan manfaat yang positif sesuai penelitian tabel 8 bahwa perlakuan 0-18% relatif sama. sehingga pertumbuhan tidak terhambat dan maupun menjadi lebih tinggi. Menurut Gauthier (2007) menyatakan bahwa pH digesta normal setiap bagian usus berbeda- beda yaitu pada duodenum pH 5 – 6, Jejenum Ph 5-6-7 dan ileum pH 7-7-5. Penurunan pH usus halus diharapkan dapat memberikan konstibusi terhadap mikroflora usus. Menurut Bolling et al., (2001) bahwa pemberian zat additif pada pakan akan mengakibatkan penurunan pH saluran pencernaan, mengurangi bakteri pathogen dan meningkatkan bakteri nonpatogen.  
H. Panjang vili usus halus 
Panjang vili usus merupakan bagian usus halus yang memiliki peran yang sangat penting didalam proses penyerapan nutrient, semakin panjang vili pada usus halus maka menunjukan semakin luas area absorbsi sehingga penyerapan nutrient akan lebih optimal. 
Tabel 9.






	Ulangan
	Perlakuan level jus daun binahong (JDB)

	
	P1 (0%)
	P2 (6%)
	P3 (12%)
	P4 (18%)

	U1
	690,03
	1068,37
	667,51
	949,03

	U2
	1244,49
	797,11
	684,11
	888,01

	U3
	945,78
	915,25
	779,79
	1044,74

	Rata – ratans
	960,10
	926,91
	710,47
	960,59


Keterangan: Non signifikan 
[bookmark: _Hlk126789884]Hasil analisis variansi tabel 9 (Lampiran 1) menunjukkan bahwa pengunaan jus binahong dalam ransum tidak berbeda nyata  (P>0,05) terhadap panjang vili usus halus ayam KUB. Hal ini disebabkan kerena  faktor umur ayam sehingga penelitian di atas relatif sama, Menurut Asmawati (2013), panjang vili akan terus meningkat secara maksimal hingga umur 10 hari setelah menetas. Dahlke et al. (2003) menambahkan bahwa penambahan panjang vili usus halus sejalan dengan penambahan berat badan pada ayam. Hasil pengukuran diameter lumen usus menunjukkan peningkatan sejalan dengan pertambahan umur. Hal ini menunjukkan semakin luas daya tampung di dalam lumen usus dan terjadinya perkembangan pada usus. Menurut Apriliyani et al. (2016), diameter lumen usus merupakan salah satu indikator untuk melihat kemampuan usus dalam menampung makanan yang akan diabsorpsi Di lihat dari gambar vili usus tersusun rapi, rapat dan teratur. Hal ini sesuai dengan penelitian Zalizar (2006) bahwa vili ayam normal memiliki susunan epitel yang rapat dan teratur 








I.Lebar vili usus halus
Berdaarkan hasil pengukuran uji lab dapat diketahui bahwa lebar vili usus ayam KUB dari perlakuan control sampai perlakuan penambahan jus daun binahong memiliki rata – rata sebagai berikut
Tabel 10. Lebar Vili Usus Halus (µm)
	Ulangan
	Perlakuan level jus daun binahong (JDB)

	
	P1 (0%)
	P2 (6%)
	P3 (12%)
	P4 (18%)

	U1
	173,52
	176,17
	144,92
	155,86

	U2
	191,13
	159,88
	147,41
	211,69

	U3
	191,97
	158,4
	152,42
	155,98

	Rata – ratans
	185,54
	164,82
	148,25
	174,51


Keterangan ns = non signifikan (P>0,05)
Hasil analisis variansi tabel 10 (Lampiran 1) menunjukkan bahwa penvampuran jus binahong pada ransum tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap lebar vili usus halus pada ayam KUB. Hal ini disebabkan kerena  fase pertumbuhan ayam sehingga penyerapan nutrien dalam usus belum begitu maksimal.Menurut Asmawati (2013), panjang vili akan terus meningkat secara maksimal hingga umur 10 hari setelah menetas. Dahlke et al. (2003) menambahkan bahwa penambahan panjang vili usus halus sejalan dengan penambahan berat badan pada ayam. Hasil pengukuran diameter lumen usus menunjukkan peningkatan sejalan dengan pertambahan umur. Hal ini menunjukkan semakin luas daya tampung di dalam lumen usus dan terjadinya perkembangan pada usus. Menurut Apriliyani et al. (2016), diameter lumen usus merupakan salah satu indikator untuk melihat kemampuan usus dalam menampung makanan yang akan diabsorpsi Di lihat dari gambar vili usus tersusun rapi, rapat dan teratur. Hal ini sesuai dengan penelitian Zalizar (2006) bahwa vili ayam normal memiliki susunan epitel yang rapat dan teratur
J. Kedalaman kripta vili usus halus
Kedalaman kripta pada perlakuan penambahan jus daun binahong menghasilkan angka yang tidak berbeda jauh dengan perlakuan kontro. Hal ini dapat disebabkan oleh kualitas pakan yang diberikan. Menurut Wang dan Peng (2016) bahwa efesiensi penggunaan pakan oleh ungags, bergantung pada saluran pencernaan terutamanya pada vili dan kripta yang sangat berperan penting dalam proses pencernaan nutrient dan asimilasi. Hal ini didukung oleh pendapat    Laudadio et al., (2012) bahwa semakin tinggi vili maka semakin luas daerah absorbs nutrient semakin besar sehingga mempengaruhi peningkatan laju pertumbuhan dan metabolism
Berdasarkan pengukuran uji lab dapat diketahui bahwa kedalam kripta sebagai berikut:
Tabel 11. Kedalaman Kripta Vili Usus Halus (µm)
	Ulangan
	Perlakuan level jus daun binahong (JDB)

	
	P1 (0%)
	P2 (6%)
	P3 (12%)
	P4 (18%)

	U1
	45,43
	38,97
	43,32
	47,17

	U2
	47,83
	44,26
	36,97
	42,90

	U3
	37,34
	41,96
	56,06
	41,55

	Rata – ratans
	43,53
	41,73
	45,45
	43,87


Keterangan ns = non signifikan (P>0,05)
Hasil analisis variansi tabel 11 (Lampiran 1) menunjukkan bahwa pengunaan jus binahong pada ransum tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap kedalaman kripta vili usus halus ayam KUB, Hal ini sesui dengan tabel 9-10 bahwa bahwa pertumbuhan yang sudah mencapai maksimum untuk 4 perlakuan dan juga ayam sudah melewati fase pertumbuhan. Hal ini sesuai pendapat Lisnahan (2018) menyatakan peningkatan lebar vili dan kedalaman kripta sejalan dengan pertumbuhan ayam di tambah juga dengan pendapat yao et al (2006) menyatakan bahwa panjang dan lebar usus halus berhubungan erat dengan tubuh unggas.













KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penambahan jus daun binahong sampai level 18% tidak mempengaruhi terhadapprofil saluran pencernaan & histomorfologi usus halus ayam kampung unggul balitbangtan umur 16 sampai 21 minggu Saran Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai level pemberian jus binahong dalam pakan yang lebih tepat sehingga nantinya benar-benar diketahui level yang tepat untuk diaplikasikan kemasyarakat.
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